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Rayap (Coptotermes curvignathus Holmgren) merupakan salah satu jenis hama yang menyebabkan kerusakan pada kayu, sehingga
dibutuhkan cara yang tepat untuk mengendalikannya. Salah satu cara yang tepat untuk mengendalikan hama rayap adalah dengan
pemberian insektisida nabati yaitu ekstrak biji bengkuang (Pachyrrhizus erosus L.). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh ekstrak biji bengkuang (Pachyrrhizus erosus L.) terhadap mortalitas rayap (Coptotermes curvignathus
Holmgren) dan LC50 yang efektif dalam penggunaan ekstrak biji bengkuang terhadap mortalitas rayap. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan yaitu P0= 0 ppm
(kontrol), P1= 20.000 ppm, P2= 40.000 ppm, P3= 60.000 ppm dan P4= 80.000 ppm. Parameter yang diamati adalah persentase
mortalitas rayap per perlakuan dan LC50. Analisis data dilakukan dengan analisis varian (ANAVA) dan analisis regresi probit.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak biji bengkuang berpengaruh terhadap mortalitas rayap, dimana Fhitung
â‰¥ Ftabel (65,14 â‰¥ 3,06) pada taraf  signifikan 5%. Konsentrasi ekstrak biji bengkuang yang paling tinggi yaitu 80.000 ppm
dapat membunuh 100% hama rayap. LC50 yang efektif dalam penggunaan ekstrak biji bengkuang terhadap mortalitas rayap yaitu
pada konsentrasi 40.000 ppm. Simpulan dari penelitian ini adalah penggunaan ekstrak biji bengkuang berpengaruh terhadap
mortalitas rayap.
